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Abstrak 

Latar Belakang: Etnomedisin merupakan salah satu cabang ilmu etnobotani yang mempelajari pengetahuan 

masyarakat dalam memanfaatkan tanaman sebagai pengobatan tradisional berdasarkan pengalaman dan budaya 

yang diwariskan secara turun-temurun. Permasalahan yang terjadi pada Suku Madura di Pulau Mandangin 

Kabupaten Sampang adalah mulai menurunnya pengetahuan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap 

pemanfaatan tanaman obat tradisional akibat perkembangan modernisasi dan meningkatnya penggunaan 

pengobatan medis modern. 

Tujuaan: Penelitian ini bertujuaan untuk mendokumentasikan dan mengumpulkan data tanaman obat, bagian 

yang digunakan, cara penggunaan, cara pengelolahan, serta khasiat tanaman obat yang digunakan oleh Suku 

Madura di Pulau Mandangin. 

Metode: Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan analisa data kuantitatif dengan desain cross sectional, 

menggunakan sampel 100 responden, dengan tehnik purposive sampling dan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Aanalisis data menggunakan parameter etnomedisin UV, ICF, FL, dan PPV 

Hasil: Masyarakat memanfaatkan 24 tanaman obat dalam pengobatan tradisional. Nilai ICF tertinggi 1 seperti 

asam lambung, asam urat gatal-gatal, luka dan mimisan. Nilai UV tertinggi yaitu kunyit (0,4). Nilai FL tertinggi 

sebesar 100% kunyit untuk asam lambung. Nilai PPV tertinggi adalah daun (36,97%). Cara penggunaan hampir 

seluruhnya dilakukan dengan cara diminum (89,50%) dan cara pengelolahan Sebagian besar yaitu direbus 

(51,68%). 

Kesimpulan: 24 jenis tanaman obat yang dimanfaatkan dan dipercaya khasiatnya oleh masyarakat Suku Madura. 

Nilai ICF hampir seluruhnya dengan nilai tertinggi yaitu 1. Nilai UV kunyit  tertinggi hampir setengahnya dengan 

nilai 0,40. Nilai FL tertinggi sebesar 100% menunjukan bahwa mayoritas informan yang menyebutkan tanaman 

tersebut digunkan untuk pengobatan yang sama seperti asam madura. Bagian tanaman hampir setengahnya 

digunakan adalah daun dengan nilai PPV sebesar 36,97%. Cara penggunaan tanaman obat hampir seluruhnya 

dilakukan dengan cara diminum sebesar 89,50%. Cara pengolahan tanaman obat sebagian besar dengan cara 

direbus sebesar 51,69%.  

Kata Kunci: Etnomedisin, tanaman obat, Suku Madura    
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